
Walada: Journal of Primary Education                

E-ISSN: P-ISSN: 2962-2662, E-ISSN: 2963-0037 

DOI. https://doi.org/10.61798/wjpe.  

 

.  
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
   

2241 
 

Penggunaan Model PENATA Untuk Meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis, Memecahkan Masalah dan Komunikasi 

Matematis Siswa Sekolah Dasar 
 

Elma Mufida* 

Universitas Lambung Mangkurat, 2210125120010@ulm.ac.id  

 

Ahmad Suriansyah 

Universitas Lambung Mangkurat, ahmad.suriansyah@ulm.ac 

Abstract: Critical thinking, problem-solving, and mathematical communication are essential skills 

for every student in 21st-century mathematics education; however, elementary school students have 

not yet developed these skills to the expected level. The purpose of this study is to describe teacher 

activities and analyze improvements in student engagement, critical thinking skills, problem-solving 

skills, and mathematical communication through the implementation of the PENATA model (a 

combination of Problem-Based Learning, Two Stay Two Stray, and Teams Games Tournament). The 

research design used in this study is Classroom Action Research (CAR). The research subjects were 

12 fourth-grade students at SDN Melayu 11 Banjarmasin. The data collection techniques used in 

this study were observation and written tests. The data analysis techniques used in this study were 

Descriptive Qualitative Analysis and Cross-Tabulation Analysis. The results of this study reveal that 

teacher activity increased from 70% to 98%. Student activity increased from 50% to 92%. Critical 

thinking skills increased from 50% to 100%. Problem-solving skills increased from 42% to 92%. 

Mathematical communication improved from 33% to 92%. These improvements in mathematical 

activity and skills contributed to students achieving mastery of learning outcomes. The PENATA 

model can be used as an alternative to improve the quality of mathematics instruction in elementary 

schools..  

Keywords: Critical thinking; problem-solving; mathematical communication; elementary 

Mathematics; Problem Based Learning; Two Stay Two Stray; Teams Games Tournament 

Abstrak: Keterampilan berpikir kritis, memecahkan masalah, dan komunikasi matematis merupakan 

keterampilan yang perlu dimiliki oleh setiap peserta didik dalam pembelajaran Matematika abad ke-

21, namun peserta didik sekolah dasar belum memiliki keterampilan tersebut sesuai dengan yang 

diharapkan. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan aktivitas guru, menganalisis peningkatan 

aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan komunikasi 

matematis melalui penerapan model PENATA (kombinasi model Problem Based Learning, Two 

Stay Two Stray, dan Teams Games Tournament). Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN Melayu 

11 Banjarmasin yang berjumlah 12 orang. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi atau pengamatan dan tes tertulis. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Analisis Kualitatif Deskriptif dan Analisis Cross Tabulasi. Hasil 

penelitian ini mengungkapkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 70% menjadi 98%. Aktivitas 

siswa meningkat dari 50% menjadi 92%. Keterampilan berpikir kritis meningkat dari 50% menjadi 

100%. Keterampilan memecahkan masalah meningkat dari 42% menjadi 92%. Komunikasi 

matematis meningkat dari 33% menjadi 92%. Peningkatan aktivitas dan keterampilan matematis 

tersebut berdampak pada tercapainya ketuntasan hasil belajar siswa. Model PENATA dapat 

digunakan sebagai alternatif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran Matematika di sekolah 

dasar.. 

Kata kunci: Berpikir kritis; memecahkan masalah; komunikasi matematis; Matematika sekolah 

dasar; Problem Based Learning; Two Stay Two Stray; Teams Games Tournament 

PENDAHULUAN  

Pendidikan di era Society 5.0 menuntut siswa tidak hanya menguasai 

pengetahuan faktual, tetapi juga mampu berpikir kritis, memecahkan masalah, dan 

mengomunikasikan gagasan secara efektif (Noorhapizah et al., 2021; Sawitri, 
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2025). Dalam konteks pembelajaran matematika di sekolah dasar, ketiga 

keterampilan ini saling menopang: berpikir kritis memungkinkan siswa 

menganalisis masalah secara mendalam, keterampilan memecahkan masalah 

mendorong siswa merancang strategi penyelesaian yang sistematis, sementara 

komunikasi matematis memungkinkan siswa menyampaikan proses dan hasil 

pemikirannya kepada orang lain (Munawar et al., 2024; Polya, 1973; Suriansyah et 

al., 2014). Peraturan Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah Nomor 10 Tahun 

2025 tentang Standar Kompetensi Lulusan secara eksplisit mewajibkan lulusan 

sekolah dasar untuk mampu menganalisis permasalahan sederhana, membuat 

keputusan yang tepat, dan berkomunikasi secara efektif dalam berbagai konteks 

(Permendikdasmen, 2025). Namun, antara tuntutan regulasi dan kondisi nyata di 

lapangan terdapat kesenjangan yang perlu mendapat perhatian. 

Pada tingkat internasional, hasil studi PISA 2022 menempatkan Indonesia 

di bawah rata-rata negara OECD dengan skor matematika 366, literasi membaca 

359, dan sains 381, yang mengindikasikan bahwa kemampuan bernalar dan 

memecahkan masalah siswa Indonesia secara umum masih perlu 

ditingkatkan(OECD, 2023). Kondisi serupa ditemukan pada tingkat nasional. 

Maysarah et al. (2024) menemukan bahwa keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa sekolah dasar di Indonesia umumnya berada pada kategori rendah hingga 

sedang, terutama saat dihadapkan pada soal non-rutin dan konteks kehidupan nyata. 

Kesulitan memahami soal cerita, kelemahan dalam merumuskan strategi 

penyelesaian, dan ketidakmampuan mengomunikasikan ide matematis secara 

tertulis maupun lisan merupakan persoalan yang berulang ditemukan dalam 

berbagai penelitian pembelajaran matematika di sekolah dasar (Cahyani & Ahmad, 

2024; Schafer et al., 2024; Sihaloho & Saragih, 2024). Dengan demikian, 

permasalahan ini bukan sekadar persoalan satu kelas, melainkan mencerminkan 

tantangan yang lebih luas dalam pembelajaran matematika di sekolah dasar 

Indonesia. 

Di tingkat daerah, data Rapor Pendidikan Kota Banjarmasin Tahun 2025 

menunjukkan bahwa capaian numerasi siswa SD telah berada pada kategori baik, 

yakni lebih dari 70% siswa mencapai kompetensi minimum (Kemendikdasmen, 

2025). Namun, capaian pada level kompetensi minimum tidak dengan sendirinya 

mencerminkan penguasaan keterampilan berpikir tingkat tinggi (Fadhilah & 

Suriansyah, 2024; Novandi et al., 2025). Beberapa hasil penelitian di Banjarmasin 

mengonfirmasi hal ini, di mana keterampilan berpikir kritis dan memecahkan 

masalah siswa umumnya hanya mencapai indikator awal seperti mengidentifikasi 

informasi yang diketahui, namun belum berkembang pada tahap memberikan 

alasan, menarik inferensi, dan memeriksa kembali jawaban (Lestari et al., 2025; 

Nisvia & Pratiwi, 2024; Prihandoko et al., 2023). Keterampilan komunikasi 

matematis juga tercatat masih rendah, khususnya dalam menyampaikan gagasan 

secara lisan dan menuliskan langkah penyelesaian secara sistematis (Aprina et al., 

2025; Dahliani & Pratiwi, 2025). 

Kondisi tersebut relevan dengan temuan di SDN Melayu 11 Banjarmasin. 

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan wali kelas IV pada 5 Januari 2026, 

siswa mengalami kesulitan memahami soal bernarasi panjang, cenderung 

menghafal rumus tanpa memahami konteks permasalahan, dan belum terbiasa 
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menjelaskan proses penyelesaian secara runtut karena lebih terbiasa mendaoatkan 

soal berbentuk pilihan ganda. Temuan ini diperkuat oleh hasil pre-test terhadap 12 

siswa kelas IV dimana ketuntasan klasikal keterampilan berpikir kritis hanya 

mencapai 33,33%, keterampilan memecahkan masalah 16,67%, dan keterampilan 

komunikasi matematis 25%. Salah satu faktor yang melatarbelakangi kondisi ini 

adalah pendekatan pembelajaran yang belum secara optimal mendorong 

keterlibatan aktif siswa dalam berpikir dan berdiskusi, di mana keterbatasan waktu 

dan kebiasaan belajar pasif membuat siswa kurang terstimulus untuk menganalisis 

masalah secara mandiri karena terbiasa dengan soal pilihan ganda dan kurang 

mampu mengomunikasikan gagasannya. 

Menghadapi kondisi tersebut, diperlukan model pembelajaran yang mampu 

menjalankan tiga fungsi secara terpadu: melatih berpikir kritis melalui pemecahan 

masalah nyata, mengembangkan komunikasi melalui interaksi antar kelompok, dan 

menjaga motivasi melalui suasana belajar yang menyenangkan (Nisa et al., 2025; 

Sari et al., 2025). Secara terpisah, masing-masing model yang ada memiliki 

keunggulan sekaligus keterbatasan. Problem Based Learning (PBL) terbukti efektif 

merangsang berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui situasi autentik 

(Arends, 2012; Irsalina et al., 2025). Namun memiliki keterbatasan dalam 

mendorong siswa mengomunikasikan hasil pemikirannya kepada kelompok lain di 

luar timnya sendiri. Two Stay Two Stray (TSTS) efektif membangun interaksi dan 

komunikasi antar kelompok (Une et al., 2023). Namun tanpa diawali proses 

pemecahan masalah yang terstruktur, diskusi yang terjadi cenderung tidak 

mendorong penalaran tingkat tinggi. Sementara itu, Teams Games Tournament 

(TGT) unggul dalam memelihara motivasi dan keterlibatan siswa melalui kompetisi 

(Hafiza et al., 2025). Namun kurang memiliki struktur yang mendorong eksplorasi 

konsep secara mendalam. Ketiga model ini memiliki keunggulan yang saling 

melengkapi, sekaligus keterbatasan yang masing-masing tidak dapat diatasi secara 

mandiri. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, penelitian ini mengembangkan model 

pembelajaran PENATA, yaitu integrasi terstruktur dari Problem Based Learning 

(PBL), Two Stay Two Stray (TSTS), dan Teams Games Tournament (TGT). Nama 

PENATA diambil dari bahasa Indonesia yang berarti "seseorang yang mengatur 

atau menyusun sesuatu menjadi harmonis", merepresentasikan tujuan model ini 

untuk membantu siswa menata nalar sekaligus menata interaksi dalam 

pembelajaran. Dalam model ini, PBL berfungsi sebagai fondasi untuk melatih 

berpikir kritis dan pemecahan masalah sedangkan TSTS berperan sebagai 

mekanisme pertukaran antar kelompok yang mendorong komunikasi matematis 

secara terstruktur. Kemudian TGT berperan sebagai evaluasi berbasis permainan 

yang menjaga motivasi dan keterlibatan siswa. Kajian terhadap penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa studi mengenai PBL, TSTS, dan TGT umumnya dilakukan 

secara terpisah atau hanya berfokus pada satu variabel seperti hasil belajar atau 

aktivitas siswa. Belum banyak penelitian yang mengintegrasikan ketiga model 

tersebut dalam satu desain pembelajaran matematika di sekolah dasar dengan 

mengukur secara simultan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir 

kritis, keterampilan memecahkan masalah, komunikasi matematis, dan hasil 

belajar. Penelitian ini hadir untuk mengisi kesenjangan tersebut sekaligus 
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berkontribusi terhadap pengembangan praktik pembelajaran matematika di sekolah 

dasar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

aktivitas guru dan aktivitas siswa, serta menganalisis peningkatan keterampilan 

berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, komunikasi matematis, dan 

hasil belajar siswa melalui model PENATA pada pembelajaran Matematika di kelas 

IV SDN Melayu 11 Banjarmasin. Tujuan tersebut diarahkan untuk menunjukkan 

bahwa pembelajaran Matematika dapat dikembangkan melalui kegiatan yang 

menuntut siswa berpikir, berdiskusi, bertukar informasi, menyelesaikan soal, dan 

mengomunikasikan hasil pemikirannya. Dengan demikian, model PENATA 

diharapkan menjadi salah satu alternatif pembelajaran yang dapat membantu guru 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

pendekatan kualitatif yang didukung data kuantitatif deskriptif. PTK dipilih karena 

penelitian ini bertujuan memperbaiki kualitas proses dan hasil pembelajaran 

melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan di kelas IV SDN Melayu 11 Banjarmasin pada semester 

genap tahun ajaran 2025/2026. Subjek penelitian berjumlah 12 siswa yang terdiri 

atas 7 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. 

Tindakan dilaksanakan dalam empat pertemuan pada mata pelajaran 

Matematika materi bangun datar menggunakan model PENATA. Model PENATA 

merupakan integrasi terstruktur dari Problem Based Learning (PBL), Two Stay 

Two Stray (TSTS), dan Teams Games Tournament (TGT) yang dirancang untuk 

melatih berpikir kritis dan pemecahan masalah melalui situasi autentik, 

mengembangkan komunikasi matematis melalui pertukaran antar kelompok, serta 

menjaga motivasi siswa melalui turnamen akademik. Alur sintaks model PENATA 

beserta fungsinya dalam penelitian disajikan pada Tabel 1. 
Table 1. Sintaks Model PENATA dalam Pembelajaran Matematika 

No Sintaks 

Pembelajaran 

Model Fungsi dalam Penelitian 

1 Penyampaian tujuan 

pembelajaran dan 

apersepsi 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Membangun kesiapan belajar dan 

mengaktifkan pengetahuan awal siswa 

2 Penayangan video 

pembelajaran 

berbasis TPACK 

PBL Menstimulus rasa ingin tahu dan 

membangun konteks permasalahan 

3 Penyajian masalah 

autentik berbentuk 

cerita berbantuan 

benda nyata 

PBL, 

TSTS 

Memicu kemampuan menginterpretasi 

dan menganalisis masalah (berpikir 

kritis) serta mengidentifikasi kecukupan 

data (pemecahan masalah) 

4 Pembentukan 

kelompok 

heterogen 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Membangun struktur kerja kolaboratif 

sebagai landasan komunikasi dan diskusi 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

.  
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
   

2245 
 

5 Memecahkan 

masalah melalui 

Lembar Kerja 

Kelompok (LKK) 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Melatih kemampuan membuat model 

matematis, memilih strategi, dan 

memeriksa jawaban (pemecahan 

masalah); serta melatih komunikasi 

matematis tertulis 

6 Pertukaran hasil 

diskusi melalui Two 

Stay Two Stray 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Mengembangkan komunikasi matematis 

lisan melalui mekanisme bertamu dan 

menjamu; melatih siswa menjelaskan dan 

mempertahankan hasil berpikir (berpikir 

kritis dan komunikasi) 

7 Ice breaking TGT Menjaga kondisi belajar tetap kondusif 

dan memulihkan konsentrasi siswa 

sebelum turnamen 

8 Turnamen 

akademik 

PBL, 

TGT 

Mengukur dan memperkuat penguasaan 

konsep secara individual; melatih 

kemampuan mengevaluasi jawaban 

(berpikir kritis) dalam suasana kompetisi 

yang menyenangkan 

9 Penarikan 

kesimpulan 

bersama 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Melatih kemampuan menyimpulkan 

secara logis (berpikir kritis) dan 

mengomunikasikan gagasan akhir secara 

lisan (komunikasi matematis) 

10 Pembagian lembar 

evaluasi 

PBL Mengukur hasil belajar kognitif serta 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan komunikasi matematis 

tertulis secara individual 

11 Refleksi dan tindak 

lanjut 

PBL, 

TSTS, 

TGT 

Mendorong siswa menilai proses 

belajarnya sendiri dan memperkuat 

pemahaman untuk pertemuan berikutnya 

 

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. 

Observasi digunakan untuk memperoleh data aktivitas guru, aktivitas siswa, 

keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, komunikasi 

matematis lisan, serta hasil belajar afektif dan psikomotorik. Tes tertulis digunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar kognitif serta mendukung pengukuran 

keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi matematis 

tertulis maupun visual. Instrumen penelitian berupa lembar observasi, rubrik 

keterampilan, lembar penilaian afektif dan psikomotorik, serta soal evaluasi hasil 

belajar. 

Keabsahan data dijaga melalui triangulasi teknik, triangulasi sumber, dan 

telaah instrumen. Triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan data 

observasi, tes tertulis, dan dokumentasi, sedangkan triangulasi sumber dilakukan 

dengan mencocokkan hasil pengamatan observer, hasil kerja siswa, dan hasil 

evaluasi pada setiap pertemuan. Instrumen penelitian ditelaah berdasarkan 

kesesuaian indikator, rubrik penilaian, dan tujuan penelitian. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif melalui skor, frekuensi, persentase klasikal, dan 

kategori keberhasilan, dan analisis cross tabulasi untuk melihat arah peningkatan 
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antaraspek dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. Indikator 

keberhasilan ditetapkan apabila aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, komunikasi matematis, dan hasil belajar 

mencapai minimal 85% secara klasikal, sedangkan aktivitas guru mencapai 

kategori sangat baik. 

PEMBAHASAN  

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada seluruh 

aspek yang diukur dari pertemuan pertama hingga pertemuan keempat, mulai dari 

aktivitas guru dan siswa, keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan 

masalah, komunikasi matematis, hingga hasil belajar kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, yang seluruhnya telah melampaui indikator keberhasilan klasikal 

sebesar 85%. Pembahasan hasil penelitian ini dilandasi oleh teori konstruktivisme 

sosial Vygotsky (1978) sebagai grand teori yang memandang belajar sebagai proses 

aktif membangun pengetahuan melalui interaksi sosial, penggunaan bahasa, 

bimbingan orang yang lebih mampu (scaffolding), dan pengalaman belajar yang 

bermakna. Teori ini menjadi landasan model PENATA karena pembelajaran 

Matematika menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memahami masalah, 

berdiskusi, bertukar informasi, dan mengevaluasi jawaban, bukan sekadar 

menerima penjelasan dari guru. Dalam kerangka teori tersebut, hasil penelitian 

disusun secara sistematis meliputi: (1) penerapan model PENATA dalam 

pembelajaran Matematika, (2) peningkatan aktivitas guru dan aktivitas siswa, (3) 

peningkatan keterampilan berpikir kritis, (4) peningkatan keterampilan 

memecahkan masalah, (5) peningkatan komunikasi matematis, (6) hasil belajar 

siswa sebagai dampak pembelajaran, dan (7) analisis kecenderungan seluruh aspek 

penelitian. Setiap aspek dianalisis dengan mengaitkan temuan empiris dengan teori 

dan hasil penelitian terdahulu yang mendukung maupun memperkuat argumen, 

serta kontribusinya terhadap pengembangan ilmu pendidikan dasar, khususnya 

model pembelajaran inovatif berbasis penggabungan strategi pada mata pelajaran 

Matematika. 

Penerapan Model PENATA dalam Pembelajaran Matematika 

Model PENATA diterapkan sebagai tindakan pembelajaran yang 

menggabungkan Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, dan Teams Games 

Tournament dalam satu alur yang saling melengkapi. Problem Based Learning 

menghadirkan masalah autentik agar siswa memahami konsep melalui konteks 

yang dekat dengan kehidupan sehari-hari sebelum masuk ke tahap penyelesaian. 

Two Stay Two Stray kemudian memberi ruang bagi siswa untuk bertukar informasi, 

menjelaskan gagasan, dan membandingkan hasil kerja antarkelompok, sedangkan 

Teams Games Tournament memperkuat pemahaman siswa melalui latihan soal 

dalam suasana kompetitif yang menyenangkan. Keterpaduan ketiga strategi ini 

sejalan dengan konsep scaffolding dalam teori Vygotsky (1978), yaitu pemberian 

bantuan secara bertahap agar siswa mampu menyelesaikan tugas yang sebelumnya 

belum dapat dilakukan secara mandiri. Scaffolding dalam penelitian ini tampak 

ketika guru memberikan pertanyaan pemantik, membimbing penggunaan LKK, 

mengarahkan diskusi kelompok, memfasilitasi kegiatan Two Stay Two Stray, dan 

membantu siswa menarik kesimpulan. Bantuan tersebut tidak diberikan secara 
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terus-menerus dalam bentuk jawaban langsung, melainkan diarahkan agar siswa 

mampu memahami masalah, menyusun langkah penyelesaian, menyampaikan 

gagasan, dan memeriksa kembali jawaban. 

Keberhasilan penerapan model PENATA tidak muncul dari satu kegiatan 

tunggal, tetapi dari keterpaduan setiap langkah pembelajaran. Masalah autentik 

membantu siswa memahami konteks Matematika secara lebih nyata, LKK 

menuntun siswa menyusun langkah penyelesaian, TSTS memperluas kesempatan 

komunikasi, dan turnamen akademik mendorong siswa lebih antusias dalam 

menguji pemahaman (Az-Zahra et al., 2026; Hartati et al., 2024). Hal ini diperkuat 

oleh penelitian Danisfa et al. (2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran 

Matematika dengan model inovatif dan media menarik dapat meningkatkan 

partisipasi, berpikir kritis, dan kemampuan pemecahan masalah siswa. Penelitian 

Ahmad et al. (2022) juga menunjukkan bahwa Two Stay Two Stray dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar melalui diskusi, kerja sama, dan 

pertukaran informasi antarsiswa. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa penggabungan strategi berbasis 

masalah, pertukaran informasi antarkelompok, dan kompetisi akademik dapat 

dirancang secara sinergis sebagai satu model pembelajaran Matematika yang utuh, 

bukan sekadar penerapan beberapa metode secara terpisah. 

Peningkatan Aktivitas Guru dan Aktivitas Siswa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas guru meningkat dari 70% 

pada pertemuan pertama menjadi 98% pada pertemuan keempat. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa guru semakin mampu melaksanakan sintaks PENATA secara 

utuh, mulai dari apersepsi, penyajian masalah, pembimbingan LKK, pelaksanaan 

TSTS, turnamen, evaluasi, hingga refleksi. Perbaikan aktivitas guru tampak dari 

arahan yang semakin jelas, pengelolaan kelompok yang lebih teratur, dan 

pembimbingan yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Peningkatan aktivitas 

guru tersebut diikuti oleh peningkatan aktivitas siswa dari 50% menjadi 92%. Pada 

awal pembelajaran, sebagian siswa masih pasif, menunggu arahan, dan belum 

terbiasa menyampaikan pendapat dalam kelompok. Setelah pembelajaran 

dilakukan secara bertahap, siswa mulai aktif mengamati masalah, berdiskusi, 

mengerjakan LKK, bertukar informasi, mengikuti turnamen, dan menyampaikan 

kesimpulan. Aktivitas siswa tidak hanya tampak dari keterlibatan fisik, tetapi juga 

dari keterlibatan mental dan sosial ketika siswa memahami informasi, memberi 

alasan, mendengarkan pendapat teman, dan membandingkan jawaban. 

Hasil tersebut sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky, (1978) 

yang menekankan bahwa pembelajaran terjadi melalui interaksi sosial, bimbingan, 

dan pengalaman belajar bersama, dengan guru berperan sebagai fasilitator yang 

mengarahkan proses belajar sementara siswa menjadi subjek aktif yang 

membangun pemahaman melalui diskusi, kerja sama, dan refleksi. Pandangan ini 

diperkuat oleh Arends (2012) yang menekankan pentingnya pembelajaran 

kooperatif dalam meningkatkan keterlibatan siswa melalui kerja kelompok dan 

pertukaran informasi. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberi ruang kepada siswa untuk terlibat 

secara aktif dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran, sedangkan kegiatan 

diskusi, kerja kelompok, dan turnamen dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

.  
Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026] 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
   

2248 
 

dalam pembelajaran (Rahmawati & Suriansyah, 2024; Suriansyah et al., 2014; 

Wisudawati et al., 2025). 

Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dasar 

dengan membuktikan bahwa peningkatan kualitas pengelolaan pembelajaran oleh 

guru secara konsisten berbanding lurus dengan peningkatan keterlibatan aktif 

siswa, sehingga penguatan kemampuan guru dalam melaksanakan sintaks model 

menjadi prasyarat penting bagi keberhasilan model pembelajaran inovatif di 

sekolah dasar. 

Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis 

Keterampilan berpikir kritis siswa meningkat dari 50% pada pertemuan 

pertama menjadi 100% pada pertemuan keempat. Pada awalnya, siswa cenderung 

langsung menuliskan jawaban akhir tanpa memahami informasi penting dalam soal. 

Setelah mengikuti pembelajaran dengan model PENATA, siswa mulai terbiasa 

membaca konteks soal, menandai informasi penting, menghubungkan informasi 

dengan konsep bangun datar, memberikan alasan, dan memeriksa kembali jawaban. 

Pada aspek interpretasi, siswa mulai mampu memahami masalah melalui soal cerita 

dan benda nyata; pada aspek analisis, siswa mulai dapat menghubungkan informasi 

dalam soal dengan ciri-ciri bangun datar seperti sisi, sudut, dan bentuk; dan pada 

aspek evaluasi, siswa mulai mampu menilai ketepatan jawaban melalui diskusi, 

pertukaran informasi, turnamen, dan refleksi bersama guru. 

Hasil tersebut sejalan dengan pendapat Facione (2011) yang menyatakan 

bahwa berpikir kritis mencakup kemampuan interpretasi, analisis, evaluasi, 

inferensi, penjelasan, dan pengaturan diri. Ennis (2011) juga menjelaskan bahwa 

berpikir kritis merupakan proses berpikir reflektif dan beralasan yang berfokus pada 

pengambilan keputusan tentang apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Dengan 

demikian, kegiatan masalah autentik, LKK, diskusi, TSTS, turnamen, evaluasi, dan 

refleksi dalam PENATA membantu siswa membangun pola berpikir yang lebih 

logis, reflektif, dan terarah. Temuan ini diperkuat oleh Putri et al. (2023) yang 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberi kesempatan kepada siswa untuk 

menganalisis masalah dan memberikan alasan dapat meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. Selain itu, juga di dukung hasil penelitian Nuraeni et al., 

(2025) yang menunjukkan bahwa pembelajaran Matematika berbasis masalah dan 

aktivitas menarik dapat meningkatkan partisipasi serta keterampilan berpikir kritis 

siswa. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dasar dengan 

membuktikan bahwa keterampilan berpikir kritis pada siswa kelas IV dapat 

dikembangkan secara terintegrasi melalui pengalaman memecahkan masalah 

kontekstual dan diskusi kelompok, bukan hanya melalui latihan soal analitis yang 

terpisah dari proses pembelajaran. 

Peningkatan Keterampilan Memecahkan Masalah 

Keterampilan memecahkan masalah siswa meningkat dari 42% pada 

pertemuan pertama menjadi 92% pada pertemuan keempat. Pada pertemuan awal, 

beberapa siswa masih langsung menulis jawaban tanpa memahami informasi yang 

diketahui dan ditanyakan. Pada pertemuan berikutnya, siswa mulai terbiasa 

membaca soal dengan cermat, menandai informasi penting, menentukan strategi, 
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menggambar bentuk, menuliskan langkah penyelesaian, dan meninjau kembali 

jawaban. 

Secara teoretis, hasil tersebut sejalan dengan pendapat Polya (1973) yang 

menjelaskan bahwa pemecahan masalah dilakukan melalui empat tahap, yaitu 

memahami masalah, menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa 

kembali hasil. Dalam model PENATA, tahapan tersebut terfasilitasi melalui 

masalah autentik, LKK, diskusi kelompok, TSTS, turnamen, dan refleksi, sehingga 

pemecahan masalah berlangsung sebagai proses berpikir bertahap, bukan sekadar 

kegiatan mengerjakan soal. Masalah autentik berbentuk cerita membantu siswa 

memahami situasi secara konkret sebelum menentukan strategi penyelesaian, LKK 

membantu siswa menyusun rencana dan menuliskan langkah penyelesaian secara 

sistematis, kegiatan TSTS memberi kesempatan kepada siswa untuk 

membandingkan strategi dengan kelompok lain, sedangkan refleksi membantu 

siswa memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat. Temuan ini diperkuat oleh 

Puspita & Aslamiah (2023) yang menunjukkan bahwa kegiatan memecahkan 

masalah membantu siswa menganalisis persoalan secara lebih mendalam. Selain itu 

Utary & Purwanti (2024) yang menyatakan bahwa diskusi dan pertukaran gagasan 

dapat membantu siswa memperbaiki cara berpikir dan meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pendidikan dasar dengan menunjukkan bahwa tahapan pemecahan masalah Polya 

dapat diwujudkan secara konkret dalam praktik pembelajaran di kelas melalui 

rangkaian kegiatan PENATA, sehingga teori pemecahan masalah tidak hanya 

bersifat normatif tetapi dapat diterjemahkan menjadi langkah-langkah 

pembelajaran yang operasional. 

Peningkatan Komunikasi Matematis 

Komunikasi matematis siswa meningkat dari 33% pada pertemuan pertama 

menjadi 92% pada pertemuan keempat. Komunikasi lisan berkembang ketika siswa 

berdiskusi, bertanya, menjelaskan hasil kelompok, menjadi tuan rumah, dan 

menyampaikan kesimpulan, sedangkan komunikasi tertulis dan visual berkembang 

ketika siswa menuliskan informasi penting, menyusun langkah penyelesaian, 

menggambar bentuk, menggunakan simbol, dan memberikan alasan pada LKK 

maupun tes tertulis. 

Hasil tersebut sejalan dengan National Council of Teachers of Mathematics 

atau NCTM (2000) yang menempatkan komunikasi sebagai salah satu standar 

proses dalam pembelajaran Matematika, di mana melalui komunikasi siswa dapat 

menyusun, menyampaikan, dan menjelaskan ide matematika secara lisan, tertulis, 

visual, maupun simbolik. Oleh karena itu, komunikasi matematis tidak hanya 

ditunjukkan melalui keberanian berbicara, tetapi juga kemampuan menuliskan 

langkah penyelesaian, menggunakan simbol, dan membuat representasi visual 

secara sistematis (Aslamiah et al., 2021; Fadhilah & Suriansyah, 2024; 

Noorhapizah et al., 2023). Kegiatan Two Stay Two Stray menjadi salah satu bagian 

penting dalam meningkatkan komunikasi matematis siswa: siswa yang berperan 

sebagai tuan rumah dilatih menjelaskan hasil kerja kelompok, sedangkan siswa 

yang menjadi tamu dilatih bertanya, mendengarkan, dan mencatat informasi 

penting. LKK dan evaluasi tertulis juga melatih siswa menyampaikan pemikirannya 

melalui tulisan, gambar, simbol, dan langkah penyelesaian. Temuan ini diperkuat 
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oleh Lubis et al. (2023a) yang menunjukkan bahwa komunikasi matematis 

mencakup kemampuan menyatakan ide melalui ucapan, tulisan, gambar, simbol, 

dan berbagai representasi lainnya. Selain itu juga di tegaskan oleh Ramadhani et al. 

(2023)  yang menyatakan bahwa kegiatan diskusi dan penjelasan antarsiswa dapat 

memperkuat komunikasi matematis. Temuan ini berkontribusi pada pengembangan 

ilmu pendidikan dasar dengan membuktikan bahwa komunikasi matematis siswa 

kelas IV yang merupakan aspek dengan peningkatan tertinggi kedua dalam 

penelitian ini dapat dikembangkan secara optimal melalui struktur kegiatan yang 

secara khusus menuntut siswa bergiliran menjelaskan dan menanggapi gagasan, 

sebagaimana diwujudkan dalam kegiatan Two Stay Two Stray. 

Hasil Belajar Siswa sebagai Dampak Pembelajaran 

Hasil belajar siswa pada ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 

meningkat hingga mencapai ketuntasan klasikal pada pertemuan keempat. 

Peningkatan kognitif terlihat dari kemampuan siswa memahami soal, menggunakan 

konsep bangun datar, menganalisis informasi, dan menjawab evaluasi tertulis 

secara lebih tepat. Peningkatan afektif terlihat dari sikap siswa yang semakin fokus, 

berani bertanya, bekerja sama, bertanggung jawab, dan mengikuti pembelajaran 

dengan antusias. Peningkatan psikomotorik tampak dari kemampuan siswa 

menggunakan alat bantu, menggambar bentuk, menyajikan jawaban, dan mengikuti 

turnamen sesuai aturan. 

Secara teoretis, hasil belajar kognitif dapat dijelaskan melalui Taksonomi 

Bloom Revisi yang dikembangkan oleh Anderson dan Krathwohl (dalam Nafiati, 

2021) yang memandang proses kognitif melalui tahapan mengingat, memahami, 

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta. Dalam penelitian ini, 

ranah kognitif tampak ketika siswa memahami soal, menerapkan konsep bangun 

datar, menganalisis informasi, dan menjawab evaluasi tertulis, sedangkan ranah 

afektif dan psikomotorik dipahami sebagai capaian belajar yang menunjukkan 

perubahan sikap dan keterampilan siswa selama pembelajaran berlangsung (Astuti 

& Noorhapizah, 2023; Jannah et al., 2024; Khairussa’adah & Amberansyah, 2025; 

Khasanah & Sunarno, 2023). Hasil belajar dalam penelitian ini diposisikan sebagai 

dampak dari meningkatnya aktivitas siswa serta keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, dan keterampilan komunikasi matematis: 

ketika siswa semakin aktif mengamati masalah, berdiskusi, menyusun langkah 

penyelesaian, menjelaskan jawaban, dan mengevaluasi hasil, maka pemahaman 

konsep, sikap belajar, dan keterampilan menggunakan konsep ikut berkembang. 

Temuan ini diperkuat oleh Karina et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran kolaboratif berkontribusi terhadap 

peningkatan hasil belajar dan pemahaman konsep secara lebih mendalam, serta 

sejalan dengan pandangan Suriansyah et al. (2023) bahwa pembelajaran yang 

menempatkan siswa sebagai subjek aktif melalui kegiatan diskusi, kerja sama, dan 

pemecahan masalah dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara optimal. 

Temuan ini berkontribusi pada pengembangan ilmu pendidikan dasar dengan 

menegaskan bahwa hasil belajar pada ketiga ranah taksonomi tidak dapat 

dipandang sebagai capaian yang berdiri sendiri, melainkan sebagai konsekuensi 

dari kualitas proses pembelajaran dan perkembangan keterampilan matematis siswa 

secara menyeluruh. 
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Analisis Kecenderungan Seluruh Aspek Penelitian 

Setelah setiap aspek dibahas, analisis kecenderungan digunakan untuk melihat 

hubungan peningkatan antaraspek penelitian dari pertemuan pertama sampai 

pertemuan keempat. Analisis ini diletakkan pada bagian akhir pembahasan agar 

pembaca terlebih dahulu memahami proses peningkatan setiap variabel, kemudian 

melihat gambaran keseluruhan perkembangannya. Kecenderungan seluruh aspek 

penelitian disajikan pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Aspek Penelitian 

Data pada Gambar 1 diperkuat oleh rekapitulasi persentase klasikal yang disajikan 

pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Rekapitulasi Peningkatan Seluruh Aspek Penelitian 

Aspek Penelitian 
Pertemuan Peningkatan 

P1 – P4 P1 P2 P3 P4 

Aktivitas Guru 70% 77% 87% 98% 28 

Aktivitas Siswa 50% 75% 83% 92% 42 

K. Berpikir Kritis 50% 67% 83% 100% 50 

K. Memecahkan Masalah 42% 67% 83% 92% 50 

K. Komunikasi Matematis 33% 58% 75% 92% 59 

Hasil Belajar Kognitif 42% 67% 83% 100% 58 

Hasil Belajar Afektif 33% 58% 83% 100% 67 

Hasil Belajar Psikomotorik 42% 75% 92% 100% 58 

Keterangan: P1, P2, P3, dan P4 menunjukkan pertemuan pertama sampai 

pertemuan keempat. 

Berdasarkan Gambar 1 dan Tabel 2, seluruh aspek penelitian menunjukkan 

kecenderungan meningkat dari pertemuan pertama sampai pertemuan keempat. 

Aktivitas guru meningkat dari 70% menjadi 98%, diikuti oleh peningkatan aktivitas 

siswa dari 50% menjadi 92%. Peningkatan aktivitas tersebut bergerak searah 

dengan perkembangan berpikir kritis dari 50% menjadi 100%, memecahkan 
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masalah dari 42% menjadi 92%, dan komunikasi matematis dari 33% menjadi 92%. 

Pola ini menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran yang semakin baik 

berhubungan dengan meningkatnya keterlibatan siswa dan perkembangan 

keterampilan matematis. Peningkatan tertinggi terjadi pada hasil belajar afektif 

sebesar 67 poin, komunikasi matematis sebesar 59 poin, serta hasil belajar kognitif 

dan psikomotorik masing-masing sebesar 58 poin. Peningkatan komunikasi 

matematis yang cukup tinggi menunjukkan bahwa kegiatan diskusi, TSTS, 

presentasi hasil, dan penulisan jawaban memberi ruang kepada siswa untuk lebih 

berani menyampaikan ide, sedangkan peningkatan hasil belajar menunjukkan 

bahwa perkembangan aktivitas dan keterampilan matematis berdampak pada 

capaian siswa secara lebih luas. Dengan demikian, hasil belajar dalam penelitian ini 

tidak diposisikan sebagai fokus utama, melainkan sebagai dampak dari 

meningkatnya aktivitas, berpikir kritis, pemecahan masalah, dan komunikasi 

matematis siswa. 

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 

pendidikan dasar dalam tiga aspek. Pertama, penelitian ini membuktikan bahwa 

aktivitas pembelajaran, keterampilan berpikir kritis, keterampilan memecahkan 

masalah, dan komunikasi matematis dapat dikembangkan secara terpadu karena 

keempatnya saling mengondisikan dalam satu alur pembelajaran. Kedua, penelitian 

ini memperkaya model pembelajaran inovatif Matematika di sekolah dasar dengan 

menghadirkan PENATA sebagai model kombinasi Problem Based Learning, Two 

Stay Two Stray, dan Teams Games Tournament yang dirancang secara sinergis, di 

mana setiap komponen memiliki fungsi spesifik yang saling melengkapi PBL 

menata nalar siswa melalui masalah autentik, TSTS menata interaksi siswa melalui 

pertukaran informasi, dan TGT menata suasana belajar melalui latihan soal yang 

menyenangkan. Ketiga, penelitian ini menunjukkan bahwa penggabungan model 

pembelajaran dapat menjawab kebutuhan pembelajaran Matematika materi 

penyajian data secara kontekstual di kelas IV sekolah dasar. Dengan demikian, 

model PENATA dapat menjadi alternatif pembelajaran Matematika yang aktif, 

sosial, kontekstual, dan reflektif untuk mengembangkan keterampilan matematis 

siswa sekolah dasar, serta membuka peluang bagi penelitian lanjutan untuk 

mengembangkan model kombinasi serupa pada muatan, jenjang, atau variabel 

keterampilan yang berbeda. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, model PENATA yang mengintegrasikan 

Problem Based Learning, Two Stay Two Stray, dan Teams Games Tournament 

dapat meningkatkan aktivitas guru, aktivitas siswa, keterampilan berpikir kritis, 

keterampilan memecahkan masalah, dan komunikasi matematis siswa kelas IV 

pada pembelajaran Matematika. Peningkatan tersebut juga berdampak pada hasil 

belajar kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Dengan demikian, model 

PENATA dapat menjadi alternatif pembelajaran Matematika yang aktif, 

kolaboratif, dan bermakna untuk mengembangkan keterampilan matematis siswa 

sekolah dasar. 
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